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ABSTRAK

Uswatul Hasanah. 2012.”Tinjauan Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMK Negeri 1 Linggo Sari
Baganti Kabupaten Pesisir Selatan.”

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SMK Negeri 1 Linggo
Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan yang merupakan salah satu bentuk dari
tinjauan pelaksanaan pembelajaran penjasorkes belum teraplikasi secara optimal.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran terhadap pelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Jenis penelitian ini adalah
deskriptif.Waktu penelitian di mulai pada bulan desember 2017 sampai dengan
Januari 2018.

Populasi penelitian penelitian ini adalah seluruh siswa SMK Negeri 1
Linggo Sari Baganti, yang berjumlah sebanyak 371 orang siswa. Instrumen yang
di pakai untuk pengumpulan data adalah angket atau kuesioner.Datadi analisis
dengan menggunakan rumus distribusi frekwensi dalam bentuk persentase p= x
100%.

Hasil analisis data di peroleh hasil penelitian sebagai berikut: 1)
perencanaan pembelajaran penjasorkes terhadap pelaksanaan pembelajaran
penjasorkes adalah 66,32 dengan kualifikasi cukup, 2) pelaksanaan pembelajaran
terhadap pelaksanaan pembelajaran penjasorkes adalah 67,95 dengan kualifikasi
cukup, 3) evaluasi pembelajaran terhadap pelaksanaan pembelajaran penjasorkes
adalah 53,53 dengan kualifikasi kurang.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangatlah penting bagi seseorang, semakin tinggi
pendidikan juga kualitas dan kemampuannya dalam berbagai hal. Bahkan
pendidikan mempengaruhi maju mundurnya sebuah masyrakat atau Negara, di
Negara maju dan berkembang pendidikan merupakan prioritas utama yang
harus dikelola secara professional sehingga pendidikan merata melalui
lembaga-lembaga yang ditunjuk. Upaya pembangunan manusia Indonesia pada
hakikatnya adalah salah satu upaya yang dilakukan secara sadar, berencana dan
berkesinambungan menuju suatu perubahan dan pembangunan ini kita semua
dituntut untuk selalu berusaha menambah, memperdalam serta meningkatkan
kualitas dan kuantitas ilmu pengetahuan serta keterampilan, untuk itu sector
pendidikan memegang peranan penting dalam upaya pencapaian tujuan
tersebut.

Dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003 dijelaskan tujuan Pendidikan
Nasional adalah:

“pendidikan nasional berfungsi mengembangakan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam

rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertagwa kepada tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia,

sehat beriman, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang

demokratis secara bertanggung jawab”

Berdasarkan cakupan diatas bahwa pendidkan sangat mempunyai

peranan penting untuk memwujudkan watak seseorang yang akhirnya menjadi



cerdas, yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yamg Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat jasmani dan rohani.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan bagian dari system
pendidikan formal yang melaksanakan kegiatan pembelajaran dalam
seperangkat mata pelajaran. Salah satu mata pelajaran di sekolah menengah
kejuruan adalah pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (penjasorkes).
Mata pelajaran penjasorkes sangat membantu siswa dalam mengembangkan
dan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Ketiga aspek tersebut
berperan penting dalam proses pendidikan disekolah. Dalam pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (penjasorkes) dapat dikatakan
bahwa penegmbangan aspek kebugaran dan keterampilan gerak merupakan
komponen utama dalam pelaksanaan pembelajaran. Dengan adanya ke dua
aspek ini (aspek kebugaran dan keterampilan gerak), maka siswa akan
bersemangat dalam melaksankan aktifitas olahrag di sekolah. Selanjutnya
menurut badan standar nasional pendidikan (BNSP, 2007:296) mata pelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan bertujuan untuk:

“mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya
pengembangan dan peliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup
sehat melalui beragbagai aktivitas jasmani dan olahraga yang terpilih,
meningkatkan pertumbuhan fisik, keterampilan gerak dasar,
memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga di lingkungan yang
bersih sebagai informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik yang
sempurna, pola hidup sehat dan kebugaran, keterampilan, serta
memilki sikap positif”.

Apabila tujuan dan fungsi penjasorkes sudah tercapai tentu

pengetahuan, keterampilan, sikap dan kebugaran jasmani serta kemampuan

motorik siswa menjadi lebih baik karena pengalaman gerak yang banyak



dalam proses pembeljaran yang kreatif. Pencapian tujuan pendidkan tersebut
membuuhkan kerjasama yang baik dari komponen-komponen pendidikan
sperti guru sebagai pendidikan, serta peserta didik, dan lingkungan
pendidikan. Dalam proses belajar dan pembelajaran penjasoreks ini terjadi
interaksi antara gurudengan siswa, guru merupakan unsure pelaksannaan
teknis utama yang bertugas dan bertanggung jawab menjalankan kegiatan
proses pembelajaran disekolah. Agar kegiatan pembelajaran berjalan
sebagaimana mestinya guru dituntut dan dihaapkan untuk berusaha
semaksimal mungkin mengembangakan kemampuan serta motivasi dan
disiplin, sehingga produktivias guru benar-benar sesuai dengan yang
diharapkan leh dunia pendidikan.

Dalam menjalankan tugas, guru sebagai tenaga pendidikan mempunyai
peranan penting dan amat sentral serta untuk menentukan mutu pendidikan.
Guru yang berkualitas adalah guru ang mampu mengubah anak yang kurang
berpotensi menjadi anak berpotensi. Peningkatan mutu pendidikan tidak hanya
tergantung pada kualitas guru akan tetapi kesediaan sarana dan prasaran
belajar, ketersedian media dan sumber belajar, penggunaan kurikulum srte
motivasi belajar siswa.

Belajar merupakan peristiwa sehari-hari disekolah, dapat juga dikatak
merupakan suatu aktivitas yang dilakukan secra sadar atau mendapatkan
sejumlah kesan dari bahan yang telah dipelajari, sehingga terjadilah
perunbahan dalam diri individu. Artinya belajar dikatak berhasil bila terjadi

perubahan dalam diri individu. Sedangakan hasil dari suatu interaksi tindak



belajar dan tindak mengajar adalah hasil belajar. Pemeblajaran idealnya harus
berjalan dengan kurikulum vyang telah ditetapkan pemerintah terkait,
pendidikan, pesrta didik, dan lingkunagan pendidikan harus berjalan seiring
demi lancarnya system pendidikan tanpa adanya kesenjangan. Dengan
demikian agar pendidkan jasmani olahraga dan kesehatan mencapai hasil yang
maksimal, maka dalam pelaksanaan pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan disekolah harus mengajuh pada peraturan yang mengikat, sehingga
diharapkan pelkasanaan penjasorkes akan terlaksana sesuai dengan ditetapkan.
Artinya guru penjasorkes dituntut untuk mampu membuat perencanaan
pembelajaran penjasorkes yang sesuai dengan kurikulum, mampu membuat
RPP, mampu melksanakan pembelajaran dan mampu mengevaluasi hasil dari
pelaksanaan pembelajaran.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SMK Negeri 1 Linggo
Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan yang merupakan salah satu bentuk dari
tinjauan pelaksanaan pembelajaran penjasorkes. Banyak siswa tidak
mendengarkan penjelasan guru dalam proses pelaksanaan pembelajaran
Penjasorkes, minat siswa terhadap pembelajaran kurang karna tidak ada yang
menarik dipembelajaran yang dilakukan dan tidak ada dorongan dari guru
penjasorkes itu sendiri, lokasi sekolah yang sempit dekat dengan keramaian
berada ditepi jalan raya yang banyak ganggu suara dan siswa mempunyai
kesempatan untuk bermain diluar perkarangan sekolah, disini dukungan dari
kepala sekolah juga diperlukan karna yang mengawasi dan bertanggung jawab

terhadap sekolah. Berbagai factor tersebut terjadi karena kurangnya



pemahaman terhadap pelaksanaan pembelajaran penjasorkes di sekolah.
Berdasarkan uraian tersebut, penulis merasa perlu dilakukan penelitian untuk
meninjau pelaksanaan pembelajaran penjasorkes di sekolah SMK Negeri 1

Linggo Sari BagantiKabupatenPesisir Selatan.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan apa yang diuraikan dalam latar belakang masalah yang
berkemungkinan sebagai penyebab tidak terlaksananya pembelajaran
penjasorkes adalah.
1. Perencanaan pembelajara
2. Pelaksanaan pembelajaran
3. Evaluasi Pembelajaran
4. Lingkungan belajar

5. Dukungan dari kepala sekolah

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas banyak faktor yang
mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan. Tetapi dengan keterbatsan waktu, dan tenaga maka penelitian ini
dibatasi pada aspek:

1. Perencanaan pembelajaran
2. Pelaksanaan pembelajaran

3. Evaluasi pembelajaran



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka perumusan dalam
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran penjasorkes terhadap pelaksanaan
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMK Negeri 1
Linggo Sari Baganti KabupatenPesisir Selatan?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran terhadap pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga ?

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran penjasorkes terhadap pelaksanaan
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatandi SMK Negeri 1

Linggo Sari Baganti KabupatenPesisir Selatan?

E. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mendeskripsikanbagaimana peran guru penjasorkes terhadap pelaksanaan
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMK Negeri 1
Linggo Sari Baganti KabupatenPesisir Selatan.

2. Mendeskripsikan minat belajardalam pembelajaran terhadap pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMK Negeri 1 Linggo Sari
BagantiKabupatenPesisir Selatan.

3. Mendeskripsikan sarana dan prasarana pembelajaran penjasorkes terhadap
pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan

diSMK Negeri 1 Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan.



F. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini antara lain adalah:

1. Berguna sebagai alat ukur kemampuan belajar dan minat siswa terhadap
pembelajaran penjasorkes.

2. Guru mata pelajaran mengetahui kemampuan belajar siswa dan dapat
mengetahui cara belajar yang akan diterapkan kepada siswa.

3. Bahan referensi mahasiswa di perpustakaan Fakultas llmu Keolahragaan
Universitas Negeri Padang.

4. Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang keolahragaan.

5. Salah satu syarat bagi penulis untuk mendapatkan gelar sarjana IImu

Keolahragaa



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah penulis uraikan pada bab
terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Variable perencanaan pembelajaran penjasorkes diperoleh tingkat capaian
sebesar 66,32% berada pada kategori cukup. Dengan demikian dapat
diartikan guru penjasorkes sudah melaksanakan perencanaan pembelajran
cukup baik.

2. Variable pelaksanaan pembelajaran penjasorkes diperoleh tingkat capaian
sebesar 67,95% berada pada kategori cukup. Dengan demikian dapat
diartikan guru penjasorkes sudah melaksanakan perencanaan pembelajran
cukup baik.

3. Variabel evaluasi pembelajaran penjasorkes diperoleh tingkat capaian
sebesar 53,53% berada pada kategori cukup. Dengan demikian dapat
diartikan guru penjasorkes sudah melaksanakan perencanaan pembelajran

kurang baik.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan
saran- saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam
pelaksanaan pembelajaran penjasorkes di SMK Negeri 1 Linggo Sari Baganti,

yaitu:

35
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. Guru Penjasorkes di SMK Negeri 1 Linggo Sari Baganti agar terus dapat
mengembangkan pengetahuan dan mendorong dalam kegiatan
pembelajaran Penjasorkes, karena itu akan menambah tingkat minat
belajar siswa.

Kepala Sekolah di SMK Negeri 1 Linggo Sari Baganti, dalam rangka
meningkatkan kompetensi siswa dan peningkatan hasil belajar siswa,
diharapkan dapat memberikan dukungan, baik itu dalam penyediaan
sarana dan prasarana, maupun dukungan moril.

Bagi para mahasiswa yang akan melakukan penelitian ini disarankan untuk
melakukan penelitian ini tambah sampel yang akan diteliti.

Bagi siswa di SMK Negeri 1 Linggo Sari Baganti, agar dapat
mempertahankan tingkat minat terhadap pembelajaran Penjasorkes, karena
itu akan membantu dalam pencapaian Penjasorkes itu sendiri, yang salah

satunya adalah pencapaian tingkat kebugaran jasmani.
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